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ABSTRACT:

This research aims to determine and test empirically the simultaneous influence of sales growth,
capital intensity and inventory intensity on tax aggressiveness. The population in this research is the
non-cyclical consumer sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022 with a population
of 128 companies. The collection technique in this research used purposive sampling with
predetermined criteria, with a total sample of 21 companies with 5 research periods in 2018-2022
with a total of 105 data. The data analysis technique uses a panel data regression test with the help of
eviews 13. The results of the research conducted show that simultaneously sales growth, capital
intensity and inventory intensity have an effect on tax aggressiveness. Meanwhile, sales growth
partially influences tax aggressiveness. Partially, capital intensity influences tax aggressiveness. And
partially inventory intensity has no effect on tax aggressiveness.

Keywords: Sales Growth; Capital Intensity; Inventory Intensity and Tax Aggressiveness.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh simultan pertumbuhan
penjualan, intensitas modal dan intensitas persediaan terhadap agresivitas pajak. Populasi dalam
penelitian ini adalah sektor Consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2022 dengan jumlah populasi 128 perusahaan. teknik pengambilan pada penelitian ini
menggunakan purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan, dengan jumlah sampel 21
perusahaan dengan 5 periode penelitian tahun 2018-2022 dengan total 105 data. Teknikanalisis data
menggunakan uji regresi data panel dengan bantuan eviews 13. Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukan bahwa secara simultan pertumbuhan penjualan, intensitas modal dan intensitas persediaan
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Sedangkan secara parsial pertumbuhan penjualan berpengaruh
terhadap agrsivitas pajak. Secara parsial intensitas modal berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Dan
secara parsial intensitas persediaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Kata Kunci : Pertumbuhan Penjualan;, Intensitas Modal; Intensitas Persediaan dan Agresivitas
Pajak.

PENDAHULUAN

Sumber anggaran negara diperoleh melalui pembayaran pajak. Pajak akan sangat berpengaruh
dalam bentuk pengembangan finansial maupun pengembangan pembangunan fasilitas negeri
dikarenakan anggaran yang diperoleh atas pembayaran pajak dapat dikatakan sangat besar (Fitri,
2018). Negara Indonesia mendapatkan penerimaan anggaran negeri diperoleh atas bidang yang
berbagai macam. yakni dalam bidang pajak yang dapat dianggap sangat berpengaruh untuk
pengembangan negeri dikarenakan anggaran pajak memiliki pengaruh yang sangat besar untuk
anggaran belanja negeri daripada untuk penerimaan anggaran negeri lain (Wibawa dan Nursiam,
2021). Perusahaan merupakan wajib pajak badan yang memiliki keharusan sebagai wajib pajak dengan
besaran yang diperkirakan atas profit perusahaan, Dengan kian bertambahnya pajak yang harus
dibayarkan perusahaan, akan bertambah pulaanggaran yang diterima pemerintah, akan tetapi tidak
untuk pemilik perusahaan yang menganggap pajak adalah suatu pengurang profit yang diperoleh
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perusahaan. ltulah penyebab sampai saat ini masih banyak perusahaan merasa keberatan untuk
membayar pajak sebab mereka beranggapan bahwa membayar pajak hanya akan mengurangi
bahkan menghilangkan sebagaian harta yang mereka peroleh dari kerja kerasnya (Djohar dan Rifkhan,
2019).

Pratiwi dan Ardiyanto (2019) mengemukakan bahwa menurut peraturan perundang-undangan
Nomor 6 Tahun 1983 mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan yang telah diganti dan
diperbarui terakhir kali dengan Undang-undang Nomor 16 Tahun 2009 dalam pasal 1 yang berbunyi
bahwa pajak adalah kontribusi wajib pajak kepada negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Namun
tujuan pemerintah memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak bertentangan dengan tujuan
perusahaan sebagai wajib pajak badan yang menginginkan laba secara maksimal. Sehingga hal ini
akan memicu perusahaan melakukan strategi untuk menghindari pajak yang diwujudkan dalam bentuk
perencanaan pajak atau dengan agresivitas pajak (Hidayat dan Muliasari, 2020).

Masalah perpajakan di pemerintahan indonesia juga timbul karena rendahnya tingkat
kepatuhan pajak sehingga timbul terjadinya tindakan penyalahgunaan maupun penyimpangan pajak.
Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk memenuhi faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan perpajakan sehingga dapat membuat regulasi yang lebih tepat untuk ketentuan perpajakan.
Pasalnya, belum tentu kebijakan menaikkan tariff pajak juga akan berdampak pada peningkatan
penerimaan pajak (Anggraini, 2021).

Namun tujuan pemerintah memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak bertentangan dengan
tujuan perusahaan sebagai wajib pajak badan yang menginginkan laba secara maksimal. Sehingga hal
ini akan memicu perusahaan melakukan strategi untuk menghindari pajak yang diwujudkan dalam
bentuk perencanaan pajak atau dengan agresivitas pajak.

Tabel 1. 1 Fenomena Agresivitas pajak PT. Indofood Sukses Makmur Thk.

Indofood Sukses Makmur Thk. 0,334 0,325 0,296 0,225 0,254

Sumber: Data diolah oleh penulis pada tahun 2024

Berdasarkan tabel diatas menunjukan tingkat agresivitas pajak pada PT. Indofood Sukses
Makmur Tbk, dihitung dengan menggunakan rumus Effective Tax Rate (ETR) dari tahun 2018-2022
dengan bantuan Microsoft Excel 2010. Dengan ini menunjukan bahwa PT. Indofood Sukses Makmur
Tbk. mengalami pernurunan dan kenaikan pada 5 periode tersebut.
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Gambar 1. 1 Grafik Fenomena Agresivitas Pajak PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.
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Sumber: Data diolah oleh penulis pada tahun 2024

Berlandaskan grafik agresivitas pajak pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. menunjukan
naik turunnya dari 2018 hingga 2022. Tingkat agresivitas pajak tahun 2018 yaitu 0,334, namun
mengalami penurunan pada tahun 2019 menjadi 0,325, lalu mengalami penurunan kembali pada tahun
2020 menjadi 0,296, kemudian mengalami penurunan pula pada tahun 2021 menjadi 0,225. Akan
tetapi mengalami kenaikan kembali pada tahun 2022 menjadi 0,254. Pertumbuhan penjualan,
intensitas modal dan intensitas persediaan merupakan variabel yang berpengaruh pada agresivitas
pajak.

Fenomena agresivitas pajak dalam bentuk penghindaran pajak pada sektor consumer non-
cyclicals ini masih sering terjadi dan terbukti yang dilakukan pada PT. Indofood sukses makmur yang
mengalihkan aset, utang, ekuitas serta operasional divisi noodle (pabrik mie instan dan bumbu) kepada
anak perusahaan yang baru sajadidirikan yakni PT. Indofood CBP dengan akta yang tertera pada
tanggal 2 september 2009. Kemudian persetujuan pemekaran usaha dengan nilai buku yang diperoleh
dari Direktorat Jendral Pajak berdasarkan surat keputusan nomor: KEP-19/WPJ.19/2010 tanggal 3
Februari 2010 tentang persetujuan penggunaan nilai buku atas pengalihan harta dalam rangka
pemekaran usaha. Sehingga PT. Indofood Sukses Makmur Thk mengajukan permohonan Surat
Keterangan Bebas Pajak Penghasilan atas tanah dan bangunan kepada Direktorat Jendral Pajak.
Namun ditolak dengan Ditjen Pajak dengan mengeluarkan surat dengan nomor : S-813/WPJ.29/
KP.0209/2010 tanggan 5 Oktober 2010 tentang penolakan pengembalian pengembalian PPH atas
pengalihan hak tanah dan bangunan yang seharusnya tidak terutang keputusannya menolak Surat
Permohonan Pengembalian Pembayaran Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Pengalihan Hak atas
Tanah dan/atau Bangunan Yang Seharusnya Tidak Terutang dari Pemohon Gugatan. Alasannya,
pengalihan hak atas tanah dan/atau bangunan tidak dikecualikan dari kewajiban pembayaran PPh.
Sehingga keputusan yang dibuat pada tanggal 13 Mei 2013 dari Mahkamah Agung yaitu mengabulkan
permohonan peninjauan kembali yang diajukan Direktorat Jenderal Pajak dalam perkara perpajakan
melawan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Perkara pajak itu berkaitan dengan permohonan
pengembalian pembayaran pajak penghasilan atas penghasilan dari pengalihan hak atas tanah dan/atau
bangunan yang seharusnya tidak terutang senilai Rp1,3 miliar (Gresnews, 2013).

Penelitian sebelumnya telah melakukan banyaknya penelitian tentang agresivitas pajak,
pertumbuhan penjualan, intensitas modal dan intensitas persediaan. dan hasil pada penelitian (wibawa
dan Nursiam, 2021) bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Namun, bertentangan dengan penelitian (Cristina dan Wahyudi, 2022) menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.

hasil pada penelitian (Efrinal dan Chandra, 2020) menyatakan intensitas modal berpengaruh
terhadap agresivitas pajak. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jasper dan
Setyawan, 2023) menyatakan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Jasper dan Setyawan, 2023) menujukan bahwa
intensitas persediaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Namun itu bertolak belakang dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Susanti dan Satyawan, 2020) yang menyatakan bahwa intensitas
persediaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Perusahaan yang memilih untuk menanamkan modalnya atas inventory tentu menimbulkan
biaya perawatan serta menyebabkan biaya yang mengalami peningkatan kemudian menurunnya
profitabilitas. Peningkatan tersebut menjadi pendorong perusahaan melakukan agresivitas pada pajak.
Kegiatan agresivitas pajak dilakukan oleh manajemen atas penurunan kewajiban pajak guna
relevansinya tentu itu membuat para penanam modal cemas. kecemasan ini timbul karena manajemen
tidak memikirkan dampak jangka panjangnya (Efrinal dan Chandra, 2020). Wibawa dan Nursiam
(2021) menegaskan bahwa perencanaan pajak yang efektif diperlukan bagi semua perusahaan untuk
menurunkan tarif efektifnya, yang dapat dilakukan melalui penyusunan rencana pajak yang proaktif.
Sehingga yang didapatkan organisasi dengan praktik agresivitas pajak ialah penghematan pajak
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dengancara mengurangi tanggung jawab yang harus dibayarkan perusahaan, maka dari itu profit yang
didapatkan perusahaan akan meningkat lalu nilai perusahaan akan meningkat. Sebagian aspek yang
tentunya berpengaruh kepada agresivitas paja di perusahaan yakni, pertumbuhan penjualan, intensitas
modal serta intensitas persediaan.

Aspek utama yang memengaruhi agresivitas pajak ialah growth sales, yang menjadi tolak
ukur perusahaan untuk mengetahui kelanjutan usahanya yang bisa dilihat dari penjualan yang
meningkat dari periode ke periode berikutnya, dengan peningkatan penjualan perusahaan akan
mencapai profit yang besar. Kian meningkatnya profit yang perusahaan dapatkan akan membuat
perusahaan semakin tertarik untuk melakukan tindakan tersebut (Susanti dan Satyawan, 2020).
Dengan menaiknya maupun menurunnya penjualan dalam perusahan bisa prediksi berapa besaran
profit yang perusahaan peroleh dengan besaran sales growth. Jika sales growth yang dicapai
perusahaan meningkat perusahaan akan lebih tertarik melakukan agresivitas pajak dengan bentuk
penghindaran pajak (Videya dan Irawati, 2022). Dari hasil penelitian yang (Nabila dan Zulfikri, 2018
dalam Susanti Setyawan, 2020) menyatakan menyatakan bahwa sales growth berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Artinya semakin tinggi sales growth maka tindakan agresivitas pajak
juga semakin tinggi. Namun menurut Prastiwi dan Waladi (2022) sales growth berpengaruh negatif
terhadap agresivitas pajak dikarenakan ETR yang tinggi menunjukkan rendahnya agresivitas pajak,
sebaliknya ketika nilai ETR rendah menunjukkan tingginya tingkat agresivitas pajak. Sehingga dalam
hal ini sales growth berpengaruh signifikan kearah negatif terhadap agresivitas pajak

Kemudian, aspek kedua yang mempengaruhi agresivitas pajak yaitu intensitas modal
menjadi kegiatan perusahaan dalam berinvestasi yang berkaitan atas aset operasional bisnis serta
persediaan. intensitas modal juga menjadi alat ukur untuk mengetahui keefisienan aset perusahaan
dalammenghasilkan peningkatan penjualan. Aspek ini dapat menggambarkan pengorbanan perusahaan
dalam mengeluarkan anggarannya demi kegiatan operasional serta anggaran aset yang ditujukan untuk
profitabilitas perusahaan (Indradi, 2018). Dari hasil penelitian Kurniawan dkk (2021) menyatakan
bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak dikarenakan perusahaan yang
menggunakan Intensitas modal untuk berinvestasi menggunakan aset, maka perusahaan dapat
memanfaatkan depresiasi sebagai biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan atau bersifat
deductible expense. Hal tersebut lah yang menjadi alasan mendasar bahwa intensitas modal dapat
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Namun menurut Awaliyah, dkk (2021) intensitas modal tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak dikarenakan semakin tingginya profitabilitas suatu perusahaan
tidak selalu diikuti dengan rendahnya CETR.

Kemudian, aspek ketiga yang akan berdampak pada suatu unit bisnis ketika menjalankan
agresivitas pajak yakni menurut Jasper dan Setyawati (2023) menjelaskan bahwa intensitas persediaan
adalah ukuran jumlah persediaan yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang melakukan investasi
persediaan di gudang akan menyebabkan terbentuknya biaya penyimpanan dan pemeliharaan
persediaan, beban ini akan mengurangi keuntungan perusahaan, yang akan mengurangi beban pajak
yang harus dibayar perusahaan, sehingga perusahaan akan lebih agresif. Menurut Yahya, dkk (2022)
menyataka bahwa intensitas persediaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak dikarenakan
meningkatnya intensitas persediaan membuat transaksi penjualan menjadi lebih kompleks, sehingga
ketika pendapatan tercatat besar maka keuntungan pun semakin besar, dan itu akan mendorong
perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak. Namun menurut Kusumaningarti, dkk (2023)
menyatakan bahwa intensitas persediaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak dikarenakan
diakibatkan oleh perusahaan dengan tingkat intensitas persediaan yang tinggi bukan digunakan oleh
perusahaan sebagai suatu cara untuk melakukan penghindaran pajak, melainkan untuk menentukan
suatu nilai harga pokokpenjualan (HPP) yang nantinyadigunakan oleh perusahaan sebagai patokan
dalam menentukan harga jual produknya.

Berdasarkan penjelasan teori dan penelitian terdahulu bahwa penelititelah terinspirasi untuk
meneliti “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Modal dan Intensitas Persediaan terhadap
Agresivitas Pajak” dengan dilandasi fenomena yang terjadi serta bertujuan untuk meneliti bukti
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empirisnya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif. Data kuantitatif
asosiatif merupakan penelitian yang memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara
dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2019). Jenis pada penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif,
dengan menggunakan data sekunder. Data sekunder ini berasal dari Bursa Efek Indonesia
(wwwe.idx.co.id). Data sekunder yang digunakan pada riset ini berasal dari laporan keuangan
perusahaan sektor consumer non-cyclical yangtelah terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau IDX selama
5 tahun yakni 2018-2022.

Sugiyono (2018:131) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. pada penelitian ini sampel diambil dengan
menggunkaan metode Purposive sampling yang dimana pengambilan sampel tersebut ditentukan
terlebih sertadiseleksi dahulu kriterianya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Asumsi Klasik

12
Series: Standardized Residuals
Sample 2018 2022
10 )
Observations 105
8 Mean 3.30e-18
Median 0.000454
6 Maximum  0.148034
Minimum -0.127269
4 Std. Dev. 0.053942
Skewness 0.149083
5 I I I Kurtosis 2.842735
Jarque-Bera 0.497152
0 .I .II III. .. Probability 0.779910
-0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas

Sumber: Data diolah oleh peneliti tahun 2024 dengan program Eviews 13.

Nilai probabilitas yang dimiliki uji normalitas senilai 0.779910 > 0.05.Alhasil distribusi dinilai
normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4. 1 Hasil Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3
X1 1.000000 0.010285 0.053083
X2 0.010285 1.000000 -0.541401
X3 0.053083 -0.541401 1.000000

Sumber: Data diolah oleh peneliti tahun 2024 dengan program Eviews 13.
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Dalam pengujian multikoleniaritas terdapat hasil pada variabel pertubuhan penjualan X1,
intensitas penjualan X2 dan intensias persediaan X3 dan telah diketahui bahwa taraf korelasi < 0.80,
maka tidak terjadimasalah atau error multikolinearitas.

Uji Heteroskedastistas
Tabel 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.055119 0.057978 0.950687 0.3446
X1 0.000150 0.004615 0.032398 0.9742
X2 0.126218 0.097838 1.290068 0.2007
X3 -0.392683 0.152086 -2.581985 0.0116

Sumber: Data diolah oleh peneliti tahun 2024 dengan program Eviews 13.

Berdasarkan hasil, pada variabel pertumbuhan penjualan memiliki nilai prob sejumlah 0,7062,
intensitas modal memiliki nilai prob 0,0692, dan intensitas persediaan memiliki nilai prob senilai
0,2620 yang artinya nilai prob semua variabel > 0.05. Alhasil, diketahui bahwa HO diterima dan H1
ditolak, artinya padapengujian heteroskedastisitas, tidak ditemukan masalah atau eror.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. 3 Uji Autokorelasi

R-squared 0.615685 Mean dependent var 0.556157
/Adjusted R-squared 0.506559 S.D. dependent var 0.374879
S.E. of regression 0.061123 Sum squared resid 0.302617
F-statistic 5.641944 Durbin-Watson stat 1.908222
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah oleh peneliti tahun 2024 dengan program Eviews 13.

Terdapat hasil pengujian autokorelasi pada nilai durbin-watson stat sejumlah 1.908222 lebih
besar dari -2 lebih kecil dari 2 maka tidak ditemukanerror di uji autokorelasi.

Uji Regresi Linear Berganda

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 4. 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.615685 Mean dependent var 0.556157
/Adjusted R-squared 0.506559 S.D. dependent var 0.374879
S.E. of regression 0.061123 Sum squared resid 0.302617
F-statistic 5.641944 Durbin-Watson stat 1.908222
Prob(F-statistic) 0.000000
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Sumber: Data diolah oleh peneliti tahun 2024 dengan program Eviews 13.

Taraf koefisien determinasi penelitian ini memiliki nilai R-squared sejumlah 0.506559 jika
dipersenkan 50,6559%. Maka, variabel pertumbuhan penjualan, intensitas modal serta intensitas
persediaan dapat menjelaskan agresivitas pajak sejumlah 50,6559% selain itu sisa dari persentase nilai
R- squared yaitu 49,3441% dijabarkan pada variabel atau model lainnya.

Uji Parsial (T)
Tabel 4. 5 Hasil Uji Parsial (T)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
X1 0.003266 0.000414 7.893692 0.0014
X2 0.313274 0.033063 9.474912 0.0007
X3 -0.114380 0.113531 -1.007476 0.3707

C 0.125505 0.013007 9.649250 0.0006

Sumber: Data diolah oleh peneliti tahun 2024 dengan program Eviews 13

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Agresivitas Pajak.

Hasil yang terdapat pada variabel X1 yakni pertumbuhan penjualan dengan nilai T-Statistic
sejumlah 7.893692 > dari nilai T tabel yaitu 1.65950. Kemudian variabel X1 menghasilkan taraf prob
0.0014 < 0.05. Maka, HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, pertumbuhan penjualan
berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Intensitas Modal terhadap Agresivitas Pajak.

Hasil yang terdapat pada variabel X2 yakni intensitas modal yang memiliki nilai T-statistic
senilai 9.474912 > dari taraf T tabel ialah 1.65950.lalu terdapat taraf prob senilai 0.0007 < 0.05. Maka,
HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, intensitas modal memengaruhi agresivitas pajak.

Pengaruh Intensitas Persediaan terhadap Agresivitas Pajak.

Terdapat hasil dari uji signifikansi parameter individual dapat diketahui pada nilai T-statistic
intensita persediaan senilai -1.007476 < nilai T tabel senilai 1.65950. dan telah diketahui nilai prob
intensitas persediaan senilai 0.3707 > 0.05. Maka dari uji kelayakan model HO diterima dan Ha
ditolak, artinya intensitas persediaan tidak memengaruhi agresivitas pajak.

Uji Simultan (F)
Tabel 4. 6 Hasil Uji Simultan (F)

R-squared 0.615685 Mean dependent var 0.556157
Adjusted R-squared 0.506559 S.D. dependent var 0.374879
S.E. of regression 0.061123 Sum squared resid 0.302617
F-statistic 5.641944 Durbin-Watson stat 1.908222
Prob(F-statistic) 0.000000
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Sumber: Data diolah oleh peneliti tahun 2024 dengan program Eviews 13

Berdasarkan hasil uji F menunjukan nilai F hitung sebesar 5.641944. Nilai F tabel untuk
tingkat 0,05 dengan derajat kebebasan df (N1)= 3 dan df (N2) = 105 adalah 2,69. Hal ini
mengindikasikan bahwa nilai F statistic (5.641944) lebih besar dari nilai F tabel (2,69). Selain itu, nilai
probabilitas (F- statistic) sebesar 0,000000. Dengan nilai probabilitas yang lebih dari 0,05, hipotesis
alternative (H1) diterima.

PEMBAHADAN HASIL PENELITIAN
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Modal dan Intensitas Persediaan terhadap
Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil pada pengujiaan secara simultan penelitian ini menunjukan bahwa
pertumbuhan penjualan, intensitas modal dan intensitas persediaan memiliki pengaruh terhadap
agresivitas pajak. Hal ini dapat dilihat dari uji F yang dimana hasil uji F menunjukan nilai F hitung
sebesar 5.641944.Nilai F tabel untuk tingkat 0,05 dengan derajat kebebasan df (N1)= 3 dan df (N2) =
105 adalah 2,69. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai F statistic (5.641944) lebih besar dari nilai F
tabel (2,69). Selain itu, nilai probabilitas (F- statistic) sebesar 0,000000. Dengan nilai probabilitas yang
lebih dari 0,05, maka hipotesis alternative (H1) diterima. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian
Wibawa dan Nursiam (2021) yang menjelaskanbahwa pertumbuhan penjualan, intensitas modal dan
intensitas persediaan berengaruh terhadap agresivitas pajak secara simultan. Hal ini terjadi karenalaba
perusahaan akan mempengaruhi beban pajak terutang yang harus dibayarkan oleh perusahaan. maka
perusahaan dengan pertumbuhan penjualan, intensitas modal dan intensitas persediaan dapat menjadi
faktor terjadinya meminimalkan beban perpajakan (Anastasya dan Priantilianingtiasari, 2024).

Dalam konteks teori agensi, pengaruh simultan dari pertumbuhan penjualan, intensitas modal,
dan intensitas persediaan dapat dilihat sebagai interaksi kompleks yang mempengaruhi hubungan
antara manajer dan pemilik perusahaan. Apabila suatu perusahaan dengan pertumbuhan penjualan dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan maka perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik. Jika
tingkat penjualan bertambah, maka agresivitas pajak pun meningkat. Hal tersebut terjadi karena jika
penjualan meningkat, laba yang diperoleh pemilik perusahaan pun juga meningkat lalu berdampak
pada semakin tingginya biaya pajak yang harus dibayar. Oleh karena itu, manajer perusahaan
melakukan agresivitas pajak bertujuan untuk mengurangi beban pajak perusahaan.

Tingginya intensitas modal dapat berpengaruh baik pada perusahaan karena dapat
meningkatkan laba juga produktivitas perusahaan. selain itu manajer kerap dapat menginvestasikan
aset tetap perusahaan bertujuan untuk mendapatkan beban pajak yang rendah dari beban penyusutan
yang ditimbulkan aset tetap. Dan itu menjadi pendorong manajer untuk melakukan agresivitas pajak
agar beban pajak perusahaan tidak tinggi.

Tingginya intensitas persediaan dapat dimanfaatkan manajer dalam mengurangi beban pajak
dengan memaksimalkan biaya tambahan dari banyaknya persediaan yang dapat diakui pada pajak
sehingga itu bisa menjadi penambah pada laporan laba rugi fiskal. hal tersebut dapat dilakukan
perusahaan karena penanaman modal dalam bentuk persediaan aau inventory yang akan menimbulkan
biaya tambahan tak terduga seperti biaya perawatan, biaya gedung bahkan biaya kerusakan yang
diakibatkan oleh persediaan yang banyak namun hal tersebut dapat menjadi pengurang beban pajak
perusahaan.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil pada pengujiaan secara parsial penelitian ini menunjukan bahwa
pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini dapat dilihat dari uji T
yang dimana hasil uji T menunjukan nilai T-Statistic sejumlah 7.893692 > dari nilai T tabel yaitu
1.65950. Kemudian variabel X1 menghasilkan taraf prob 0.0014 < 0.05. Maka, HO ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian, pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil
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tersebut sesuai dengan hasil penelitian Christina dan Wahyudi (2022) yang mengatakan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan pertumbuhan
penjualan tersebut berdampak pada perolehan laba hingga berdampak pada tax expense perusahan
dan menyebabkan bisnismenghindari pajak. Riswandari dan Bagaskara (2020).

Meningkatnya pertumbuhan penjualan akan memengaruhi laba pada perusahaan, yang dimana
peningkatan pada pertumbuhan penjualan disebabkan oleh penjualan yang tingg, sehingga banyaknya
penjualan akan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. namun jika keuntungan perusahaan besar
akan menyebabkan pembayaran pajak yang besar pula, sehingga perusahaan yang mempunyai tingkat
pertumbuhan penjualan yang tinggi akan melakukan tindakan agresivitas pajak.

Pengaruh Intensitas Modal terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil pada pengujian secara parsial penelitian ini menunjukan bahwa intensitas
modal berpengaruh terhadap agresivitas pajak.Hal ini dapat dilihat dari uji T yang dimana hasil uji T
menunjukan memiliki nilai T-statistic senilai 9.474912 > dari taraf T tabel ialah 1.65950.lalu terdapat
taraf prob senilai 0.0007 < 0.05. Maka, HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, intensitas modal
memengaruhi agresivitas pajak. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian Junensie Dkk (2020)
yang menyatakan bahwaberpengaruh postif terhadap agresivitas pajak. Hal ini menandakan bahwa aset
tetap yang menjadi indikator modal suatu perusahaan akan menimbulkanbeban penyusutan yang dapat
digunakan seagai komponen untuk mengurangibeban pajak (Widyaningsi, 2020).

perusahaan kerap menggunakan aset tetapnya untuk mengurangi beban pajak. Hal tersebut
dilakukan perusahaan dengan cara memanfaatkan biaya depresiasi aset tetap yang dapat diakui pajak
sebagai pengurangan beban pajak.

Tingginya tingkat intensitas modal yang dimiliki perusahaan akan mempengaruhi perusahaan
tersebut. Perusahaan melakukan investasi dalam bentuk aset tetap bertujuan untuk memaksimalkan
keuntungan yang diperoleh dari penjualan, sebab jika tinggi atau banyaknya aset teta yang dimiliki
perusahaan akan menimbulkan biaya penyusutan yang besar pula. Sehingga dari biaya penyusutan
yang tinggi akan menghasilkan laba yang rendah juga menghasilkan beban pajak yang rendah.
Sehingga perusahaan terdorong untuk melakukan tindakan agresivitas pajak

Pengaruh Intensitas Persediaan terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil pada pengujian secara parsial penelitian ini menunjukan bahwa intensitas
persediaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.Hal ini dapat dilihat dari uji T yang dimana
hasil uji T menunjukan nilai T-statistic intensita persediaan senilai -1.007476 < nilai T tabel senilai
1.65950. dan telah diketahui nilai prob intensitas persediaan senilai 0.3707 > 0.05. Maka dari uji
kelayakan model HO diterima dan Ha ditolak, artinya intensitas persediaan tidak memengaruhi
agresivitas pajak. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian Susanti dan Satyawan (2020) yang
menyatakan bahwa intensital modal tidak memiliki bengaruh terhadap agresivitas pajak secara
simultan maupun parsial. Hal ini dikarenakan investasi perusahaan dalam bentuk persediaan baik kecil
maupun besar, bukan merupakan faktor penentukan besar atau kecilnya pajak yang akan dibayarkan
oleh perusahaan (Wibawa dan Nursiam, 2021).

Kecilnya atau besarnya perputaran persediaan dan tambahan biaya tak terduga tidak
berdampak untuk menurunkan keuntungan perusahaan. sehingga investasi persediaan bukan
merupakan faktor penentukan besar atau kecilnya pajak yang akan dibayarkan oleh perusahaan. hal
tersebut karena perusahaan yang memilih untuk berinvestasi pada penyimpanan persediaan dalam
gudang tersebut bukan berdampak pada keuntungan yang rendah namun berdampak pada nilai
persediaan yang menurun. Sehingga berinvestasi dalam bentuk persediaan tidak berpengaruh untuk
menurunkan beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan. maka intensitas persediaaan tidak
memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.

SIMPULAN
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Berdasrakan kesimpulan pada penelitian ini yang didapatkan dari hasil pengaruh penelitian
secara parsial dan juga simultan sebagai berikut:\

1. Terbukti sacara empiris pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap agresivitas pajak secara
parsial dikarenakan taraf T-statistik > T tabel (7.426657 > 1.66023), dan menghasilkan taraf
probabilitas < signifikan standar error 0,05 (0.0032 < 0.05).

2. Terbukti secara empiris intensitas modal berpengaruh terhadap agresivitas pajak secara parsial
dikarenakan taraf T-statistic > T-tabel (8.462207 > 1.66023), serta menghasilkan taraf
probabilitas < signifikan standar error yaitu 0.05 (0.0002 < 0.05).

3. Terbukti secara empiris intensitas persediaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak secara
parsial, dikarenakan taraf T-statistic < T-tabel -0.862988 < 1.66023). Serta variabel ini
menghasilkan nilai Prob > standar errornya yaitu 0.05 (0.3692 > 0.05).

4. Terbukti secara empiris pertumbuhan penjualan, intensitas modal dan intensitas persediaan
berpengaruh secara simultan terhadap agresivitas pajak dikarenakan taraf F-statistic > F-tabel
(6.033526 > 2.70). Juga menghasilkan taraf Prob < nilai sinifikan standar error (0.000000 <
0.05).
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